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PERTEMUANM

DATA



Data

A Hasil pengamatan pada suatu populasi

A Untuk mendapatkan informasi yang akurat
I Pengumpulan data
I Pengolahan data
I Penyajian data




PENGUMPULAN DATA

Tiga Metode Dasar Pengumpulan Data:
A Data Historis

A Pengamatan (Observasi)

A Experiment

Berdasarkan Banyaknya data yang diambil:
1 Sensus
1 Sampling




DATA MENURUT SKALA
PENGUKURAN

Nominal, menurut jenis (kategorinya)
Contoh : ras, warna, bentuk, kota, penyakit, Agama, Jurusan

Ordinal, menunjukkarperingkat

Contoh Tingkat pendidikanSangat setuju, Setuju, kurang
setuju, tidak setuju; Ranking; Kepangkatan

Interval, antarobservasdinyatakandalamunit pengukuraryang
tetap.

Contoh: 1Q, Interval temperaturfanagika antara80-110 O

Rasiq skalarasiomemilikiangkaO (hol) danperbandingarantara
duanilaimempunyaiarti.

Contoh Kadar zat, Dosm@bat, dl



DATA MEINURRITTSEMBERR
PENGANBILANNNAG

A Data Primer

A Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti,
disebut juga data asli atau data baru

A Data Sekunder

A Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
sumber-sumber yang telah ada

A Internal
A Eksternal




JENIS DATA MENURUT SIFATN

1. Kualitatif

I Berupalabeluntuk mengidentifikasikamtribut suatu
elemen

I Skalgpengukuran Nominalatau Ordinal
I Databisaberupanumericatau nonnumeric

I Contoh:Warna, jenis kelamin, status perkawinan,
jenis defect

2. Kuantitatif

I Mengindikasikarseberapaanyak(diskretatau
kontinu)

I Dataselalunumeric
I Skalgpengukuran IntervaldanRasio
I Contoh: Tinggi, Umur, Jumlah defect



JENIS DATA MENURUT
WAKTU PENGUMPULANNYA

1. Crosssectional Data

dikumpulkanpadawaktu tertentu yangsamaatau hampir
sama

Contoh Jumlahperusahaargo publiccahun 2006

2. Time Serie®ata (data bekala)

dikumpulkanselamakurunwaktu/ periodetertentu
Contoh ProduksPadilndonesiaahun 19972006
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Figure 1. Gold Price Between 1983 -2010 and its Trend Line




Cross Sectional

Diagram Pareto Chipping Surface per Produk Feb'11
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PENYAJIAN. DATA

A Tujuan:
I Perbandingan
I Menunjukkan Distribusi
I Menunjukkan Perubahan
I Menunjukkan Hubungan

A Karakteristik:
I Ringkas, sederhana
I Informatif, komunikatif, lugas




CARA PENYAJIAN DATA

Penyajian Tujuan
TULISAN Memberikan keterangan
secara tulisan
TABEL Memberikan keterangan
berbentuk ANGKA
GRAFIK Memberikan keterangan

untuk melihat
PERBANDINGAN atau
TREND




Jenis-Jenis Tabel

Tabel Induk (Master Table)
Tabel Silang (Cross-table)

Tabel Distribusi frekuensi:
Tabel distribusi frekuensi
Tabel distribusi frekuensi relatif (%)
Tabel distribusi frekuensi kumulatif
Tabel distribusi frekuensi relatif kumulatif (%)



Jenis Grafik

A Grafik Batang
A Box plot

A Pie Chart

A Scatterplot

A Diagram garis
A Pareto chart
A X-Chart

A Histogram /M 3
A Diagram Batang Daun d




PENGELOMPOKKAN DATA



Distribusi Frekuensi
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Definisi Distribusi Frekuer%;;@

ADistribusi frekuensi

ATujuan

| Data menjadi informatif dan
mudah dipahami



mm Kelas-kelas (Class)

mmm DBatas Kelas (Class limit)

mm |epi kelas (Class boundary)

mm |tk tengah Kelas (Class mid point)

mmm |Nterval kelas (Class Interval)

Panjang interval kelas (Interval size)

mm Frekuensi kelas (Class frequency)




CONTOH:

Modal
S~
50¢ 59 16

60 ¢ 69 32
70¢c 79 20
80¢ 89 17
90¢ 99 15

Jumlah 100



How about this???



A Urutkan Data

A Tentukan |

A Tentukan

A-

‘entukan

angkauan (range) dari data
panyaknya kelas (k)
panjang interval kelas

A-

‘entukan

patas bawah kelas pertama

A Tentukan frekuensi kelas



A Jangkauan = data terbesadata terkecil

Jumlah kelas (k) =1 + 3,322 Log n

Cara lain menetapkan banyaknya kelas:

VE

Memilih atau menetapkan sesuai dengan kebutuhan
Denganrumus: k=R/i+ 1



Rumus.
Jangkauan (Range)

Panjangntervalkelas=
Jumlahkelas(k)



latihan

Berikut adalah data nilai SI | untuk Kuis I:

66 /574727978 /75757971
(57674 73717274747170
(47773 73707472728070
71367 7272 734 71468 69 80

Buatlah tabel distribusi frekuensinya sesuai dengan tahapan
yang ada!



Jawab

A Langkah 1: Urutkan Data

I 666768697/07/070717171..7879 798080
A Langkah 2Tentukan Jangkauan

I Jangkauan: 8@ 66 = 14
A Langkal8: Tentukan banyak kelas

i.Ftyelr]l 1SflFra I m b oXoun f 23
A Langkaht: Panjang Interval kelas

itkhyed Lyaed YSElLa I mn k ¢ T
A Langkal®: Tentukan Batas Bawah kelas pertama

I Batas bawah kelas pertama: 65
| Batasataskelas pertama65 + 3-1 = 67

A Langkal6: Hitung Frekuensi tiap kelas



Jawab

Kelas Interval Frekuensi
1 65¢ 67 2
2 68¢ 70 5
3 71¢ 73 13
4 74¢C 76 14
5 77¢79 4
6 80¢ 82 2



Latihan

66,6 754 66,7 59,2 785 80,8 79,9 87,0 94,1
70,2 92,8 86,9 92,8 66,8 65,3 100,8 76,2 87,8

71,0 929 97,3 825 785 72,0 76,2

Tabel di atas adalah data nilai hasil tes kemampuan dasar 25
pelamar pekerjaan di suatu perusahaan otomotif.
Berdasarkan data tersebut:

a. Buat distribusi frekuensinya.

b. Hitung frekuensi relatif masiAgasing kelas.



Numerik

. Distribusi frekuensi biasa - |
Peristiwa / kategori

. Distibusi frekuensi relatif

Kumulatif kurang dari

. Distribusi frekuensi Kumulatif
Kumulatif lebih dari



. . ¢ . % .
Peristiwa / kategori Numerik

A Kelasnya dinyatakan A Kelasnya dinyatakan dengan angka
berdasarkan data atau

golongan data yang ada

Kategori Banyaknya

Anak-anak 30

Gadis 35

Bersuami 25

Janda 10

Bobot koper'(Kg) -~ | - Banyaknya

7-9 3
10 - 12 7
13- 15 17
16 — 18 15
19 - 21




A Frekuensi setiap kelas dibandingkan dengan
frekuensi total

I, =f/n
untuk f =0, 1, 2, 3....

n = banyaknya pengamatan



Conto

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi

Relatif

1 65¢ 67 2 0,05

2 68¢ 70 5 0,125

3 71¢ 73 13 0,325

4 74¢ 76 14 0,35

5 77¢79 4 0,1

6 80¢ 82 2 0,05



A Menunjukkan seberapa besar jumlah
frekuensi pada tingkat kelas tertentu

A Diperoleh dengan menjumlahkan
frekuensi pada kelas tertentu dengan
frekuensi kelas selanjutnya

Frekuensi
kumulatif

Leblh dari




Frekuenskumulatif kurangdari

A Merupakan penjumlahan dari mulai frekuensi
terendah sampal kelas tertinggi dan jumlah
akhirnya merupakan jumlah data (n)

Frekuenskumulatiflebih dari

A Merupakanpengurangardarijumlahdata (n)
denganfrekuensisetiapkelasdimulaidari kelas
terendahdanjumlahakhirnyaadalahnol



DISTRIBUSI FREKUENSI RELA

Distribusi Frekuensi Relatif Nilai Ujian Akhir
Mata Kuliah Statistika

Interval Kelas BatasKelas Nilai Tengah Frekuensi Frekgen5|
Relatif (%)
9-21 8,5-21,5 15 3 5
22-34 21,5-34,5 28 4 6,67
35-47 34,5-47,5 41 4 6,67
48-60 47,5-60,5 54 8 13,33
61-73 60,5-73,5 67 12 20
74-86 73,5-86,5 80 23 38,33
87-99 86,5-99,5 93 6 10
Jumlah 60 100




DISTRIBUSI FREKUENSI
KUMULATIF KURANG DARI

Distribusi Frekuensi Kumulatif Kurang Dari Untuk Nilal
Ujian Akhir Mata Kuliah Statistika

Interval Batas Kelas Frekuensi Kumulatif Persen
Kelas Kurang Dari Kumulatif
kurang dari 8,5 0 0

9-21 kurang dari 21,5 3 5
22-34 kurang dari 34,5 7 11,67
35-47 kurang dari 47,5 11 18,34
48-60 kurang dari 60,5 19 31,67
61-73 kurang dari 73,5 31 51,67
74-86 kurang dari 86,5 54 90
87-99 kurang dari 99,5 60 100




DISTRIBUSI FREKUENSI
KUMULATIF LEBIH DARI

Distribusi Frekuensi Kumulatif Lebih Dari Untuk Nilai Ujian
Akhir Mata Kuliah Statistika

Interval Batas Kelas Frekuensi Kumulatif Persen
Kelas Lebih Dari Kumulatif
9-21 lebih dari 8,5 60 100
22-34 lebih dari 21,5 57 95
35-47 lebih dari 34,5 53 88,33
48-60 lebih dari 47,5 49 81,66
61-73 lebih dari 60,5 41 68,33
74-86 lebih dari 73,5 29 48,33
87-99 lebih dari 86,5 6 10

lebih dari 99,5 0 0




HISTOGRAM DAN POLIGONR
FREKUENSI

Histogram dan Poligon Frekuensi Nilai Ujian
Akhir Mata Kuliah Statistika

257
(7)) .
§20 B Histogram
— Poligon Frekuensi

i’ 151 g u |
L

107

5

0 85 345_ 605 _ 865 ‘
21,5 47,5 73,5 99,5 Nilai



OGIF

A Diagram garis yang menunjukkan kombinasi antara
Interval kelas dengan frekuensi kumulatif.

Ogif Frekuensi Kumulatif Kurang Dari Untuk Nilal
Ujian Akhir Mata Kuliah Statistika

'c_*:'560‘
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>
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OGIF (lanjutan)

Ogif Frekuensi Kumulatif Lebih Dari Untuk Nilali
Ujian Akhir Mata Kuliah Statistika

o

N W B 01 O
o O O

=
o O

Frekuensi Kumulatif

0 85 345 605 865
21,5 47,5 73,5 99,5 Nilai



OGIF (lanjutan)

Ogif Frekuensi Kumulatif Dari Untuk
Nilal Ujian Akhir Mata Kuliah Statistika

urva ogif lebih dari

kurva ogif kurang dari

C 30__




Latihan

A Besarnya modal dalam jutaan rupiah dari 40
perusahaan nasional pada suatu daerah tertentu
adalah sebagai berikut :

a. Buatlah distribusi frekuensi dari data di atas.
b. Buatlah histogram dan polygon dari distribusi
frekuensi tersebut di atas.



Data di bawah ini merupakan data penduduk-aki umur
50 tahun keatas pada sensus penduduk tahun 1980 dari
35 kabupaten/kodya di Jawa Tengah (dalam ribuan).

70 78 40 39 71 54 36 64 53 80 38 68
36 45 56 47 26 59 20 42 33 45 33 42
29 36 52 55 65 8 37 5 55 8 7

Buatlah distribusi frekuensi dari data diatas lengkap
dengan langkatangkahnya !!!.




Penyajian Data

A Grafik
| 6)35!,)313) $1! 41

A Pusat dan Variasi Data
2) . " +1 31, [ " 9 %+4) &
.9 - %2 ) +

deskripsi data set
DPAOAAT AET CAT AAOA OAO




PENGUKURAN PEMUSATAN DATA



Jenis Pengukuran Pusat Data
A Sample Mean (ratsata / average)

n Ao 1 ©oddd@anaq

A%y hax| A T GODGRGNO G Q

K== At Q06 6 o GS@ AEHO@D &) & 1 ST Q
AG Q6 a M@ 6 HdME N o a @8

A Sample Median

%(I'nﬁ + T, /0+1), 1 niseven.

= {${ﬂ+1”g, it n 1s odd.

A Sample Mode (Modus)
I Jumlah terbanyak



Frequency

|
Mean, Median, and Mode

(a) Symmetrical distribution

Frequency Frequency

Mode | Mean Mean | Mode
Median Median

(b) Positively skewed distribution (c) Negatively skewed distribution



Jenis Pengukuran Pusat Data

A Catatan mengenai Mean, Median, Modus:

Mean, memberikan pertimbangan yang sama pada
data ekstrim dengan data lainnya.

Hanya ada satu nilai mean dan median pada setiap
data, tetapi ada kemungkinan lebih dari satu modus

Modus lebih sedikit kegunaannya dalam pengukuran
pusat data. Namun untuk beberapa kasus, modus
paling sesuai, contoh: jika suatu toko elektronik ingin
menentukan TV berukuran berapa inchi yang harus di
stok karena paling banyak diminati, modus paling
sesual untuk digunakan.



RATA 0 RATA HITUNG (ARITHMETIC MEAN)

b. Untuk data terkelompok / grouped data

Kelas interval  Titik tengah (X Frekuensi () f.x;
1 X fy L%
2 % f, f2%
K X fi fiXe
Jumlah
Ratag Rata hitung n
FiX
v — I=1
X="
a f



RATA 0 RATA HITUNG (ARITHMETIC MEAN)

contoh

Kelas interval Titik tengah (¥

30,5-40,5
40,5¢ 50,5
50,5¢ 60,5
60,5¢ 70,5
70,5¢ 80,5
80,5¢ 90,5
90,5-100,5
Jumlah

Ratac¢ Rata hitung

35,5
45,5
55,5
65,5
75,5
85,5
95,5

3 6130

X = =1

30

Frekuensi ()
1
2
5
15
25
20
12
80

=76,62

f
35,5
91,0

277,5
982,5

1887,5

1710,5

1146,0

6130,0

X



MODUS

Nilai yang paling sering muncul / terjadi atau nilai yang mempunyai frekuensi tertinggi

a. Untuk data tak berkelompok / ungrouped data

Misal diberikan data sbb :
8,5;6,87;6,7,;9,;7;6,7,6;7,;5 modusnya = 7

Misal diberikan data sbb :
8;56;8;7;6;7;9;,7;6;7;6;,7;5,6 modusnya = 6 dan 7

b. Untuk data terkelompok / grouped data a
modus=Bb__+
a+b

Bbmo = batas bawah kelas interval yang memuat modus (kelas interval yang
frekuensinya paling tinggi, bila terdapat lebih dari satu kelas berarti kelas
modusnya lebih dari satu)

a = frekuensi kelas modus dikurangi dengan frekuensi kelas sebelumnya

b = frekuensi kelas modus dikurangi dengan frekuensi kelas sesudahnya

L = Lebar interval

L




MODUS

contoh

Kelas interval Titik tengah (¥ Frekuensi ()

30,5-40,5
40,5¢ 50,5
50,5¢ 60,5
60,5¢ 70,5
70,5¢ 80,5
80,5¢ 90,5
90,5-100,5
Jumlah

Bh,, = 70,5

a
b
L

= 2515 = 10
=26§20=5
=10

35,5
45,5
55,5
65,5
75,5
85,5
95,5

1

2
5
15
25
20
12
80

modus=705+

» Kelas modus

10

0+5

10=7717



MODUS

Contoh 2 Kelas interval Titik tengah (¥ Frekuensi ()

30,5-40,5 35,5 1
40,5¢ 50,5 45,5 2
50,5¢ 60,5 55,5 25 » Kelas modus 1
60,5¢ 70,5 65,5 15
70,5¢ 80,5 75,5 25 Kelas modus 2
80,5¢ 90,5 85,5 25 Kelas modus 3
90,5-100,5 95,5 4
Jumlah 80
23
Modus 1 modusl =505+ 10=57,4697° 57,47
23+10
Bh,, =50,5
a =252 =23
b =2§15=10
L =10



Modus 2

5% :—725515 =10 modus2 =705+ 10 10=805
— g oF - 10+0

b =2§25=0

L = 10

Modus 3

Bhno =895 modus3 =805+ 0 10=805

a =2525=0 O +18

b =257=18

L = 10

Jadi modusnya 57,47 dan 80,5



MEDIAN

Nilai data yang berada ditengah, apabila semua data telah diurutkan nilainya (dari kecil
besar)

a. Untuk data tak berkelompok / ungrouped data

Misal diberikan data sbb :
2;4;5;67;7;8;11;14 banyaknya data ganijil
L

Median = 7
Misal diberikan data sbb :
1;2;4;56;7;7;8;11;14 banyaknya data genap

-
Median=(6 +7)/2=6,5

b. Untuk data terkelompok / grouped data

N F
N

med

median=Bb__,+



Bbmed = batas bawah kelas interval yang memuat median (kelas interval yang
memuat data ke n/2)

n = banyaknya data

F = Jumlah semua frekuensi dari seluruh kelas interval sebelum kelas interval

yang memuat median
fmed = frekuensi kelas interval yang memuat median
L = lebar interval

contoh

Kelas interval

30,5-40,5
40,5¢ 50,5
50,5¢ 60,5
60,5¢ 70,5
70,5¢ 80,5
80,5¢ 90,5
90,5-100,5

Jumlah

Titik tengah (X

35,5
45,5
55,5
65,5
75,5
85,5
95,5

Frekuensi () n =380

1 n/2 - 40
- Median data ke 40
5
15
25 » Kelas median
20 B,y = 70,5
12 F=1+2+5+15 =23
30 Feqg =25

L =10

40- 23

median= 705+

25

10=773



KUARTIL

Nilai data yang ke n/ 4 ; 2n/ 4 dan 3n/ 4 apabila semua data telah diurutkan nilainya («
kecil ke besar)

n/4 3n/4

Oe— ) —— ) — ) —)
Xo Ky Ky Ks Xn

a. Untuk data tak berkelompok / ungrouped data

i(n+1)

Letak K= data ke Dimanai=1, 2,3

Misal diberikan data shb :
75:82:66:57:64:56:92:94:86:52:60;70
Data terurut :

52:56:57:60:64:66:70:75:82:86;92:94



KUARTIL

n/4 3n/4

1(12+1)

4

= data ke 3 + 0,25*(data kec4data ke 3)
= 57+0,25(6057) = 57,75

K, = data ke = data ke 3,25

2(12+1)
4

= data ke 6 + 0,5*(data kec/data ke 6)
= 66+0,5(70 66) = 68 = median

K, = data ke = data ke 6,5




KUARTIL

K; = data ke 3(12+1)

4

= data ke 9 + 0,75*(data ke t@lata ke 9)
= 82+0,75(8682) = 85

= data ke 9,75

b. Untuk data terkelompok / grouped data In =
L _ i(n+1 4
Letak Ki = data ke u Ki = Bby; + 4 L
4 fKi
1=1,2,3
Bbw = batas bawah kelas interval yang memuat K; ( kelas interval yang memuat
data ke m)
4
k
n = banyaknya data = ) f;
i=1
F = jumlah semua frekuensi dari seluruh kelas interval sebelum kelas
interval yang memuat K|
fxi = frekuensi kelas interval yang memuat K;

L = l|ebar interval



CONTOH

Kolas Interval Titik 'E(engah Frek;:ensi
i i
30,5-40,5 35,5 1
40,5 -50,5 455 2
50,5 -60,5 55,5 5
60,5 —70,5 65,5 15 — kelas K, (data ke-20)
70,5-380,5 75,5 25 — kelas K, (data ke-40)
80,5-90,5 85,5 20 — kelas K (data ke-80)
90,5-100,5 95,5 12
Jumlah 80

= K, =datake 84—0 = data ke 20 — terletak pada interval (60,5 —70,5)

BbK1=60,5 : F=1+2+5=8 : fK1=15 ,L=1O

K,=60,5+ 20-8

(10) = 68,5

= K, =datake 2(20) = data ke 40 — terletak pada interval (70,5 — 80,5)

Bby, = 70,5 - F=1+2+5+15=23 ; fwe=25 ;L=10
K, =705+ 4028 (10) = 77,3 = Median
_ 3(80) _ :
= K;=datake = data ke 60 — terletak pada interval (80,5 — 90,5)
Bbks = 80,5 © F=1+2+5+15+25=48 ; fw=20 ; L=10
60—48

K;=80,5 +

(10) = 86,5



DESIL

Desil adalah nilai data yang ke n (i=1,2,3,...,9) bila semua data telah
10

diurutkan nilainya (dari kecil ke besar)

XO Dl D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 Xn
I% =K, = median
a. Untuk data tak berkelompok / ungrouped data
10

Letak Di = data ke

1=1,2,3,4,..,9

Contoh
Diberikan data terurut sebagai berikut :

52:56:57:60:64:66:70:75:82:86:92:94



D, = data ke @ = data ke 1,3
10

= data ke 1 + 0,3*(data kecdata ke 1)

= 52+0,3(56 52) = 53,2

212+1)
10

= data ke 2 + 0,6*(data kecdata ke 2)

= 56+0,6(5%56) = 56,6

512+1)
10

= data ke 6 + 0,5*(data kec¢/data ke 6)
= 66+0,5(70 66) = 68 = K= median

D, = data ke = data ke 2,6

D; = data ke = data ke 6,5

Dengan cara yang sama Di yang lain bisa dihitung



b. Untuk data terkelompok / grouped data

Letak Di = datake M
10
i=1,2,3,4,...9 _
Mk
D =Bb, +10 |
fDi
Bh,, = batas bawah kelas interval yang memuat Di (kelas interval yang memuat ¢
ke in/10)
n = banyaknya data
F = Jumlah semua frekuensi dari seluruh kelas interval sebelum kelas interv
yang memuat Di
foi = frekuensi kelas interval yang memuat Di

L = Lebar interval



Kelas interval Titik tengah (¥ Frekuensi ()

30,5-40,5 35,5 1
40,5¢ 50,5 45,5 2
50,5¢ 60,5 55,5 5
60,5¢ 70,5 65,5 15
70,5¢ 80,5 75,5 25
80,5¢ 90,5 85,5 20
90,5-100,5 95,5 12

Jumlah 80

80

D, = data ke 10 = data k& &erletak diinterval (50,%; 60,5)
Bb,,=50,5 F=1+2=3 ;=5 L =10

8- 3

D, =505+ 10=60,5




D, = data ke %OO) = data keAl@erletak diinterval (60,5 70,5)

Bh,,=60,5 F=1+2+5=8 _,=f15 L =10

D, =605+ %310 = 6583

D; = data ke 5%)) = data kerd@erletak diinterval (70,5 80,5)

Bb:=70,5 F=1+2+5+15=23 ;=15 L =10

40- 23

D. =705+ 10=77,3=K, =mediar

Dengan cara yang sama Di yang lain bisa dihitung



PERSENTIL

Persentil adalah nilai data yang ke in (i=1,2,3,...,99) bila semua data telah
100

diurutkan nilainya (dari kecil ke besar)

XO Pl I:)2 PB I:)4 P50 I:)99 Xn
I% =K, = median
a. Untuk data tak berkelompok / ungrouped data
Letak P, = data ke '('1‘;01)
i=1,2,3,4,........,99
Contoh

Diberikan data terurut sebagai berikut :

52:56:57:60:64:66:70:75:82:86:92:94



I

data ke e+

= data ke 0,13

data ke 1 + 0,13(data ke 1 — data ke 1)
52 +0,13(52-52) = 52

data ke

2(12+1)
00

= data ke 0,26

data ke 1 + 0,26(data ke 1 — data ke 1)
52 + 0,26(52 — 52) =52

10(12+1)

P = data ke =datake 1,3

= data ke 1 + 0,3(data ke 2 — data ke 1)
= 52 +0,3(56 —-52) = 53,2=D,

99(12 + 1)

data ke = data ke 12,87

.
&
I

data ke 12 + 0,87(data ke 12 — data ke 12)
94 +0,87(94 - 94) = 94

H

dan seterusnya dengan cara yang sama bisa dihitung P; yang lain.






